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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 




Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas 
vokal tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا Fathah A A 
َ ا Kasrah I I 
َ ا Dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َ ى fathah dan yaa’ Ai a dan i 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau yaa’ A a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa’ I i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan waw U u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تام : maata 
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 ى م  ر : ramaa 
 لْي  ق : qiila 
  َتْو  م ي : yamuutu 
 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah 
yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 
transliterasinya adalah [t].Sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut 
terpisah, maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر لا  ف ْط ْلْا : raudah al- atfal 
َ ة  ن ْي  د  ملا ة ل  ضا ف ْلا : al- madinah al- fadilah 
َ ة  مْك  حْلا  : al-hikmah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا ن ْي َّج ن : najjainaa 
  َق  حْلا : al- haqq 
  َم ِّع ن : nu”ima 
  َو  د  ع : ‘aduwwun 
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 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي ل  ع : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
  َي ب  ر  ع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  
لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf 
syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 
huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  َسم َّشلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ ة  ل  زل َّزل ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ة ف  سل ف ْل ا : al-falsafah 
  َد  لَ ب ْل ا : al-bilaadu 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh : 
 َنْو  ر  مْا ت : ta’muruuna 




 َءْي  ش : syai’un 
 َتْر  م ا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah 
atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau 
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-
hamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh :  
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
 
9. Lafz al- Jalaalah (ه ّٰالل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh : 
َ 
ٰ للا ن ْي  د diinullah َ 
ٰ اللا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia 
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 
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huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan 
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 
referensi. Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: 
Zaid, Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt = subhanallahu wata’ala 
saw = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhup 
H = Hijriah 
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M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38  
HR = Hadis Riwayat 
KUHP  = Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
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Nim :  30400113085 
Judul Skripsi  :Pengaruh Budaya Jawa Terhadap Pola Perilaku 
Masyarakat Desa Margolembo Kecamatan 
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. 
 Penelitian ini berjudul Pengaruh Budaya Jawa Terhadap Pola Perilaku 
Masyarakat Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. 
Mengemukakan tiga rumusan masalah yaitu, Bagaimana kebudayaan etnik non 
Jawa berasimilasi dengan Budaya Jawa di Desa Margolembo Kecamatan 
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur, Bagaimana pelaksanaan slametan, bersih 
desa, dan acara turun sawah di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana 
Kabupaten Luwu Timur dan Bagaimana kebudayaan Jawa dijadikan sebagai 
tradisi utama di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu 
Timur. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui kebudayaan etnik non 
Jawa berasimilasi dengan Budaya Jawa di Desa Margolembo Kecamatan 
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur, untuk mengetahui pelaksanaan slametan, 
bersih desa, dan acara turun sawah di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana 
Kabupaten Luwu Timur dan untuk mengetahui kebudayaan Jawa dijadikan 
sebagai tradisi utama di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten 
Luwu Timur. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian bersifat kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan sosiologis dan fenomenologis. Data-data dalam 
penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder, sedangkan dalam 
pengumpulan data digunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan etnis Jawa mempengaruhi etnis non Jawa 
dilihat dari setiap acara-acara yang dilakukan oleh etnis Jawa yang berhubungan 
dengan kebudayaan Jawa, seperti slametan, bersih desa, dan acara turun sawah 
mereka non Jawa selalu mengkutinya dan mudah berbaur, bahkan mereka biasa 
melakukan kebudayaan Jawa tersebut. Kebudayaan Jawa di Desa Margolembo 
Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur dijadikan sebagai tradisi utama 
karena mayoritas masyarakat desa tersebut adalah etnis Jawa, dan masyarakat 
yang non Jawa tinggal mengikutinya termasuk juga masyarakat yang sudah lama 
tinggal sebelum masyarakat Jawa masuk di Desa Margolembo Tersebut. 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang pengaruh 
kebudayaan Jawa. Bagi masyarakat khususnya di Desa Margolembo Kecamatan 
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur untuk tetap menjaga silaturrahmi terhadap 
sesama agar hubungan masyarakat Jawa dan masyarakat non Jawa dapat 
berlangsung dengan baik dan kepada pemerintah Desa Margolembo Kecamatan 
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur diharapkan selalu berusaha mempersatukan 







A. Latar Belakang Masalah 
 
  Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan yang tersebar mulai dari 
Sabang sampai Merauke, dengan beragam suku dan ras sehingga menghasilkan 
kebudayaan  yang beraneka ragam. Kekayaan yang dimiliki oleh masyarakat 
Indonesia tersebut bukan hanya berupa kekayaan sumber alam saja, tetapi 
masyarakat Indonesia juga memiliki kekayaan lain seperti kekayaan akan 
kebudayaan suku bangsa Indonesia yang tersebar di seluruh kepulauan Indonesia. 
 Etnis Jawa merupakan etnis yang paling besar jumlahnya di Indonesia dan 
secara umum banyak mendiami Pulau Jawa. Hal ini lambat laun memunculkan 
masalah-masalah kependudukan di pulau tersebut ditambah lagi dengan 
kedatangan etnis lainnya yang tentunya dapat menambah masalah kependudukan 
di pulau tersebut yakni masalah kepadatan penduduk 
Secara antropologi budaya, etnis Jawa adalah orang-orang yang secara 
turun temurun menggunakan bahasa Jawa, bertempat tinggal di Jawa Tengah dan 
Jawa Timur serta mereka yang berasal dari daerah-daerah tersebut.1  Lapisan dasar 
budaya Jawa yang dalam dan meresap sering disebut Kejawen, diterjemahkan 
                                                             





sebagai Kejawaan atau Jawanisme. Akhiran “isme” amat menguntungkan, karena 
menyiratkan pengertian bahwa Kejawen adalah suatu ajaran dan praktek.2 
 Awalnya penduduk yang mendiami dataran ini didatangkan oleh 
pemerintah Hindia Belanda, pada tahun 1940, setiap kepala desa yang ada di 
Pulau jawa, diwajibkan membawa 2 kepala keluarga, untuk dibawa ke Sulawesi, 
dengan catatan, jika kepala desa tersebut tidak dapat mendatangkan 2 kepala 
keluarga, maka akan di pecat dan dibunuh, jika sebaliknya jika berhasil 
mendapatkan 2 kepala keluarga maka kedua kepala keluarga tersebut akan 
dijamin hidupnya selama 6 bulan, dan diberikan  tanah yang akan dikelola sampai 
dengan masa pemerintahan negara Republik Indonesia, yang berdaulat, maka 
penduduk yang mendiami daerah ini, datang dengan berbagai cara, seperti 
mengikuti program transmigrasi.3  
 Perpindahan orang-orang Jawa ke Tanah Luwu menyebabkan banyak 
orang Jawa yang tersebar di berbagai kecamatan dan desa khususnya yang ada di 
Luwu Timur , baik sebagai pedagang, petani, dan lain sebagainya khususnya di 
Kecamatan Mangkutana Desa Margolembo. 
Kecamatan Mangkutana merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Luwu Timur, dengan luas wilayah 1.300,96 km2. Kecamatan yang terletak di 
sebelah barat ibukota Kabupaten Luwu Timur ini berbatasan dengan Propinsi 
Sulawesi Tengah di sebelah utara, Kecamatan Wasuponda dan Kalaena sebelah 
                                                             
2 Niels Mulder, Agama  Hidup Sehari-hari dan Perubahan Budaya Jawa, Muangthai, dan Filipina 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), h. 46. 
3Dokumentasi, Kantor Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu 





timur, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tomoni dan Tomoni Timur 
dan di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara. Kecamatan 
Mangkutana terdiri dari 11 desa yang seluruhnya berstatus desa definitif. Wilayah 
Kecamatan Mangkutana adalah daerah yang seluruh desanya merupakan wilayah 
bukan pantai. Secara topografi, sebagian besar wilayah Kecamatan Mangkutana 
merupakan daerah dataran, karena kesembilan desanya merupakan daerah datar 
dan dua desanya adalah daerah yang tergolong daerah berbukit-bukit.4 
Desa Margolembo adalah salah satu dari beberapa desa di Kecamatan 
Mangkutana. Masyarakat desa menurut UU No.5 tahun 1979, desa adalah suatu 
wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat, 
termasuk kesatuan masyarakat hukum, yang mempunyai organisasi pemerintahan 
langsung di bawah camat dan berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri, 
dalam ikatan NKRI. Masyarakat Desa Margolembo penduduknya terbagi dari 
berbagai macam etnis, yaitu Luwu, Bugis, Pamona, Toraja, dan Jawa tetapi 
sebagian besar masyarakatnya etnis Jawa. Dalam Q.S al-Hujurat /49:13 Allah 
SWT. Berfirman. 
                                
                  
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
                                                             
4Website  Kabupaten Luwu Timur, Profil Kecamatan Mangkutana, 
http://www.luwutimurkab.go.id/lutim/index.php?option=com_content&view=article&id=425&Itemid=301      





bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.5 
Ayat tersebut menjelaskan tentang budaya,  Allah menyatakan dalam Al-
Qur’an bahwa kita diciptakan hidup bersuku-suku dan berbangsa-bangsa. Sama 
halnya di desa Margolembo terdapat berbagai macam budaya yang dibawa oleh 
etnis masing-masing yang ada di Desa Margolembo termasuk juga etnis Luwu 
meskipun berbeda etnis tetapi saling menghormati dan saling menghargai antara 
satu etnis dengan etnis yang lain. 
Kebudayaan adalah suatu fenomena universal. Setiap masyarakat-bangsa 
di dunia memiliki kebudayaan, meskipun bentuk dan coraknya berbeda-beda dari 
masyarakat-bangsa yang satu kemasyarakat-bangsa lainnya. Kebudayaan secara 
jelas menampakkan kesamaan kodrat manusia dari berbagai suku, bangsa, dan 
ras.6 Setiap kebudayaan pasti memiliki wadah dan masyarakat adalah wadah dari 
kebudayaan tersebut, sehingga antara kebudayaan dan masyarakat keduanya tidak 
dapat dipisahkan.7 
Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia dan 
masyarakat. Selain itu, manusia dan masyarakat memerlukan pula kepuasan, baik 
dibidang spiritual maupun materil. Kebutuhan-kebutuhan masyarakat tersebut  
untuk sebagian besar dipenuhi oleh kebudayaan yang bersumber pada masyarakat 
                                                             
5 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya,  (Bandung: CV. Jumanatul’Ali-ART(J-
ART), 2011), h.518. 
 6 Rafael Raga Maran, Manusia Dan Kebudayaan Dalam Perspektif Ilmu Budaya Dasar (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2007), h. 15. 






itu sendiri.  Kebudayaan mengatur agar manusia dapat mengerti bagaimana 
seharusnya bertindak, berbuat, menentukan sikapnya kalau mereka berhubungan 
dengan orang lain. 8 Dalam Q.S al-Baqarah /02:148 Allah SWT. Berfirman. 
                               
             
Terjemahnya: 
Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana 
saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada 
hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.9 
 
  Ayat diatas mengakui bahwa masyarakat terdiri dari berbagai macam 
komunitas yang memiliki orientasi kehidupan sendiri-sendiri. Manusia harus 
menerima kenyataan keragaman budaya dan memberikan toleransi kepada 
masing-masing komunitas. 
  Kemudian budaya Jawa yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari oleh 
masyarakat Desa Margolembo, seperti acara Slametan, acara bersih Desa, dan 
acara turun sawah, etnis-etnis lain seperti Bugis, Pamona, Toraja, dan juga etnis 
Luwu yang pada awalnya masih kental kebudayaannya pada akhirnya mulai 
terkikis dan kemudian mengikuti budaya Jawa yang ada di Desa Margolembo 
tersebut. 
                                                             
8 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 155-156. 
9 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya,  (Bandung: CV. Jumanatul’Ali-ART(J-





B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang penulisan skripsi yang berjudul pengaruh 
budaya Jawa terhadap pola perilaku masyarakat Desa Margolembo Kecamatan 
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. 
1. Bagaimana kebudayaan etnik non Jawa berasimilasi dengan Budaya Jawa 
di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur? 
2. Bagaimana pelaksanaan slametan, bersih desa, dan acara turun sawah di 
Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur? 
3. Bagaimana kebudayaan Jawa dijadikan sebagai tradisi utama di Desa 
Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang dicapai dari penelitian ini dengan melihat latar 
belakang masalah dan rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kebudayaan etnik non Jawa berasimilasi dengan Budaya 
Jawa di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. 
b. Untuk mengetahui pelaksanaan slametan, bersih desa, dan acara turun sawah di 
Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. 
c. Untuk mengetahui kebudayaan Jawa dijadikan sebagai tradisi utama di Desa 







2. Manfaat Penelitian 
a. Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam 
pengembangan keilmuan khususnya berkaitan dengan tentang pengaruh budaya 
Jawa terhadap pola perilaku masyarakat. 
b. Secara praktis, hasil penelitian ini berguna bagi pemerintah dan lembaga terkait 
dalam usaha meningkatkan hubungan baik antar beberapa golongan dalam 
masyarakat utamanya bagi umat Islam yang memiliki golongan dan faham 
yang berbeda-beda agar kiranya saling menghargai dan menghormati faham 
masing-masing, tanpa menyalahkan faham dari golongan yang lain. Serta 
berkaitan dengan pembangunan masyarakat bangsa, negara dan agama agar 
bangsa kita tetap bersatu dalam kerukunan. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Adapun Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus yaitu, sebagai berikut: 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian yang berjudul pengaruh budaya Jawa terhadap pola perilaku 
masyarakat Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana dalam penelitian ini 
peneliti akan memfokuskan pada pengaruh budaya Jawa terhadap pola perilaku 
masyarakat Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. 
2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan dan memahami 
penelitian ini, maka penulis akan mendeskripsikan pengertian beberapa kalimat 





a. Pengaruh  
Menurut Surakhmad menyatakan bahwa  pengaruh adalah kekuatan yang 
muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat 
memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di sekelilingnya. Jadi, dari 
pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu 
daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda serta 
segala sesuatu yang ada di alam  sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada di 
sekitarnya.10 
 Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pengaruh budaya Jawa 
terhadap pola perilaku masyarakat yang ada di Desa Margolembo Kecamatan 
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. 
b. Budaya Jawa 
Kebudayaan Jawa merupakan salah satu bagian dari kebudayaan yang ada di 
Indonesia. Kebudayaan Jawa di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana 
Kabupaten Luwu Timur dengan keanekaragamannya banyak mengilhami 
masyarakat Jawa dalam tindakan maupun perilaku keberagamaannya. Masyarakat 
Jawa memiliki keunikan tersendiri. Dalam segala tindakannya biasanya tidak 
lepas dari mengikuti tradisi atau kebiasaan yang dianut oleh para leluhurnya. 
Keunikannya dapat dilihat mulai dari kepercayaan masyarakat, bahasa, kesenian, 
dan tradisinya. 
                                                             
10Yosi Abdian Tindaon, Bahasa Dan Sastra Indonesia, 





 Suku bangsa Jawa pada hakekatnya adalah masyarakat berketuhanan (sosio-
religius). Sejarah Jawa mencatat, sejak jaman purba orang Jawa telah memiliki 
pandangan hidup yang mempercayai hal gaib, dalam arti meyakini adanya 
kekuatan rahasia yang kasat mata dan dapat mempengaruhi kehidupan manusia di 
dunia ini.11 
c. Pola Perilaku  
Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang 
mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain : berjalan, berbicara, 
menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. 
 Perilaku manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia baik yang 
dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati pihak luar .12 Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa  perilaku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua 
kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak 
dapat diamati oleh pihak luar. 
D. Kajian Pustaka 
1. Resta Sitorus(1970-1990), yang membahas “Adaptasi Sosial Budaya 
Etnis Jawa dengan Batak Toba di Kelurahan Lumban Dolok Kecamatan Balige. 
Suku Jawa dikenal sebagai suku yang selalu berpindah-pindah baik secara 
spontan maupun karena diarahkan dan pada saat ini mereka telah menempati 
sebagian besar wilayah penjuru tanah air ini, bahkan telah ada yang menetap di 
                                                             
 11 Budiono Herusatoto, Simbolisme Jawa(Yogyakarta: Ombak, 2008), h. 70. 
12Mudirul Achmad, Makalah Pola Perilaku (Pengertian, Macam-macam, Dan Pendekatan Teori), 






luar negara kesatuan Indonesia. Orang Jawa dapat dijumpai di berbagai daerah, 
baik daerah yang diukur secara administratif kecil, sedang maupun besar. Pada 
mulanya diperkirakan orang Jawa yang merantau ke Balige adalah pada masa 
diadakannya program transmigrasi yakni pada tahun 1965 dan berasal dari daerah 
di Jawa Timur. Kedatangan orang-orang Jawa ke Balige adalah dalam bentuk 
kelompok kecil dan sudah berkeluarga.13 
3. Wahyuni Eka Pratiwi (2015), yang membahas “Pengaruh Budaya Jawa 
dan Harga Diri Terhadap Arsetivitas Pada Remaja Siswa Kelas X Di  SMA 
Negeri 3 Ponorogo”.   
Menyimpulkan Bahwa: terdapat pengaruh positif antara Budaya Jawa 
terhadap asertivitas pada remaja siswa kelas X di SMA Negeri 3 Ponorogo. 
Terpenuhinya kebutuhan harga diri akan menghasilkan sikap optimis dan rasa 
percaya diri pada individu. Sebaliknya, apabila kebutuhan harga diri ini tidak 
terpenuhi maka akan membuat individu berperilaku negative. Secara keseluruhan 
subjek memiliki tingkat asertivitas yang tinggi dan Budaya jawa yang sangat 
tinggi.Selain itu subjek juga memiliki harga diri yang tinggi pula.Dalam penelitian 
ini terlihat bahwa adanya pengaruh Budaya Jawa dan harga diri terhadap 
asertivitas.14 
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Kelurahan Lumban Dolok Kecamatan Balige. 
14 Wahyuni Eka Pratiwi(2015),“Pengaruh Budaya Jawa dan Harga Diri Terhadap Arsetivitas 





4. Jati Hermawan (2014), yang membahas tentang, “Pengaruh Agama 
Islam Terhadap Kebudayaan Dan Tradisi Jawa Di Kecamatan 
Singorojo Kabupaten Kendal”.  
Dia meyimpulkan bahwa: pengaruh agama Islam terhadap kebudayaan dan 
tradisi jawa di Kecamatan Singorojo sangat terlihat dari masih di lestarikan nya 
tradisi tradisi yang merupakan perpaduan dari agama Islam dan kebudayaan Jawa, 
hal ini masih tetap terjaga dengan baik karena secara umum masyarakat masih 
dalam pendidikan yang rendah, maka dari itu kepercayaan terhadap kekuatan alam 
masih sangat besar terutama didaerah yang berada didalam lingkungan hutan dan 
pedalaman, masyarakat di Kecamatan Singorojo mengangkat budaya tradisional 
yang berbentuk tradisi ini sebagai salah satu bagian dari gaya hidup 
bermasyarakat. Pandangan Jawa yang dianggap mempunyai nilai-nilai yang 
sangat luhur untuk diterapkan dalam kehidupan masyarakat, hal ini juga terlihat 
dalam ajaran saudara empat yang diajarkan oleh Sunan Kalijaga pada saat beliau 
memperkenalkan ajaran agama Islam di Tanah Jawa, ajaran ini sejalan dengan 
ajaran yang ada di dalam kitab suci Alquran yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
SAW. Ajaran lain yang masih dijunjung tinggi dalam kebudayaan Jawa adalah 
ajaran mengkaji tiga perkara yaitu mengkaji Kitab Suci, mengkaji keadaan dan 
juga mengkaji rasa, dalam semangat kehidupan masyarakat Jawa tiga hal tersebut 
adalah jalan terbaik dalam mencapai kerukunan masyrakat serta mencapai tujuan 
hidup di akhirat.15 
                                                             
15 Jati Hermawan (2014),“Pengaruh Agama Islam Terhadap Kebudayaan Dan Tradisi Jawa Di 





Dari pembahasan diatas dari beberapa penelitian yang penulis temukan jelas 
sekali perbedaanya dalam penelitian yang akan penulis lakukan, walaupun sama-
sama berbicara tentang Budaya Jawa, namun secara objek bahasa sangat  berbeda, 
penelitian tersebut menunjukan bahwa penelitian ini tidak sama atau tidak ada 
pengulangan dengan penelitian sebelumnya. Penulis dalam penelitian ini akan 
mengkaji pengaruh budaya Jawa terhadap pola perilaku masyarakat Desa 

















A. Kebudayaan  
  1. Pengertian Kebudayaan 
a) Menurut Istilah 
 Secara etimologi kata Kebudayaan dari akar budaya yang berasal dari 
bahasa sangsekerta. Dari akar kata Buddhi-tunggal-, jamaknya adalah buddhayah 
yang diartikan budi, atau akal, atau akal budi atau pikiran. Setelah mendapat 
awalan ke- dan akhiran –an menjadi kebudayaan (Koentjaraningrat. 2009: 146). 
Yang berarti hal ihwal tentang alam pikiran manusia.16 
 Adapun istilah culture yang merupakan istilah bahasa asing yang sama 
artinya dengan kebududayaan berasal dari kata Latin colore. Artinya mengolah 
atau mengajarkan , yaitu mengolah tanah atau bertani. Dari asal arti tersebut, yaitu 
colore dan culture, diartikan sebagai segala daya dan kegiatan manusia untuk  
mengolah dan mengubah alam.17 
b) Menurut Ahli18 
                                                             
16 Santri Sahar, Pengantar Antropologi: Integrasi Ilmu Dan Agama (Makassar: Cara Baca, 2015), 
h. 98. 
17 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 150. 
18 Rafael Raga Maran, Manusia Dan Kebudayaan Dalam Perspektif Ilmu Budaya Dasar (Jakarta: 






1 .Sir Edward B. Tylor  menggunakan kata kebudayaan untuk menunjuk 
“keseluruhan kompleks dari ide dan segala sesuatu yang dihasilkan manusia 
dalam pengalaman historinya”. Termasuk disini ialah “pengetahuan, kepercayaan, 
seni, moral, hokum, kebiasaan, dan kemampuan serta perilaku lainnya yang 
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat 
2. Robert H. Lowie, kebudayaan adalah “segala sesuatu yang diperoleh oleh 
individu dari masyarakat, mencakup kepercayaan, adat-istiadat, norma-norma 
artistic, kebiasaan makan, keahlian yang diperoleh bukan karena kreativitasnya 
sendiri melainkan merupakan warisan masa lampau yang dapat melalui 
pendidikan formal atau imformal”. 
3. Clyde Kluckhohn, mendefisikan kebudayaan sebagai “total dari cara hidup 
suatu bangsa, warisan sosial yang diperoleh individu dari grupnya”. 
 4. Gillin, beranggapan bahwa “kebudayaan terdiri dari kebiasaan-kebiasaan  
yang terpola dan secara fungsional salingb bertautan dengan individu tertentu 
yang membentuk  grup-grup atau kategori sosial tertentu. 
5. Koentjaraningrat, kebudayaan adalah “keseluruhan system gagasan , 
tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik diri manusia dengan belajar. 
2. Unsur-Unsur Kebudayaan 
 Kebudayaan tidak diwariskan secara biologis, melainkan hanya mungkin 
diperoleh dengan cara belajar dan kebudayaan tersebut diperoleh manusia sebagai 
anggota masyarakat. Hampir semua tindakan manusia adalah kebudayaan. 





sebenarnya isi dari kebudayaan itu. Herkovits mengjukan adanya empat unsur 
pokok dalam kebudayaan yaitu alat-alat tekhnologi, sistem ekonomi, keluarga dan 
kekuasaan politik. Bronislaw Malinowski menyebut unsur-unsur pokok 
kebudayaan sebagai berikut : 
a. Sistem norma-norma yang memungkinkan kerjasama antara para anggota 
masyarakat agar menguasai alam sekelilingnya. 
b. Organisasi ekonomi. 
c. Alat-alat dan lembaga-lembaga atau petugas-petugas untuk pendidikan, dan 
perlu diingat bahwa keluarga merupakan lembaga pendidikan yang utama. 
d. Organisasi militer. 
Pandangan para ahli tentang kebudayaan berbeda-beda, namun sama-sama 
memahami bahwa kebudayaan adalah suatu keseluruhan yang terintegrasi. Unsur-
unsur kebudayaan terdapat pada setiap kebudayaan dari semua manusia 
dimanapun berada. Selanjutnya Koentjaraningrat menyusun tujuh unsur-unsur 
kebudayaan yang bersifat universal berdasarkan pendapat para ahli antropologi. 
Tujuh unsur kebudayaan yang dimaksud adalah :19 
a. Bahasa. 
b. Sistem pengetahuan. 
c. Organisasi sosial. 
d. Sistem peralatan hidup dan teknologi. 
e. Sistem mata pencarian hidup. 
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f. Sistem religi. 
g. Sistem kesenian. 
Koentjaraningrat kemudian mengemukakan ketujuh aspek kebudayaan 
tersebut dengan sususan sebagai berikut: 
a. Sistem religi dan upacara keagamaan. 
b. Sistem dan organisasi kemasyarakatan. 
c. Sistem pengetahuan. 
d. Bahasa. 
e. Kesenian. 
f. Sistem mata pencahrian Hidup. 
g. Sistem tekhnologi dan peralatan. 
3. Wujud Kebudayaan 
Koenjtaraningrat, wujud kebudayaan dibedakan menjadi tiga bagian yaitu: 
a. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 
norma-norma, peraturan, dan sebagainya. 
b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola 
dari manusia dalam masyarakat. 
c. Wujud kebudayaan berupa benda-benda hasil karya manusia. 
Ketiga wujud yang telah disebutkan diatas, dalam kenyataan kehidupan 
msyarakat tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Kebudayaan ideal dan adat 





dan ide-ide maupun tindakan dan karya manusia. Menghasilkan benda-benda 
kebudayaan fisik. Sebaliknya kebudayaan fisik membentuk suatu lingkungan 
hidup tertentu yang semakin lama semakin menjauhkan manusia dari lingkungan 
alamiahnya sehingga mempengaruhin pola-pola perbuatannya, bahkan juga cara 
berpikirnya.20 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebudayaan 
 Kebudayaan sebagai hasil budi daya manusia atau hasil cipta, rasa dan 
karsa manusia dalam perkembangannya dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-
faktor tersebut adalah:21 
1. Faktor ras. 
Menurut teori ini terdapat ras yang superior  dan ras yang imperior. Ras 
yang superior ialah ras yang mampu menciptakan kebudayaan. Ras yang imperior 
ialah ras yang hanya mampu mempergunakan hadil budaya dan menurut saja. 
2. Faktor lingkungan geografis. 
Faktor ini biasa dihubungkan dengan keadaan tanah, iklim, 
temperature/suhu udara, dimana manusia bertempat tinggal. Menurut teori ini 
lingkungan alam sangat mempengaruhi suatu kebudayaan daerah tertentu. 
3. Faktor perkembangan tekhnologi. 
Kehidupan modern sekarang ini, tingkat tekhnologi merupakan faktor 
yang sangat penting yang mempengaruhi kebudayaan. Semakin tinggi tingkat 
teknologi manusia, pengaruh lingkungan geografis terhadap perkembangan 
                                                             
20Warsito, Antropogi Budaya(Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 53-55. 





kebudayaan semakin berkurang. Semakin tinggi tingkat teknologi suatu bangsa 
semakin tinggi pula tingkat kebudayaan, oleh karena teknologi suatu bangsa dapat 
dengan mudah mengatasi lingkungan alam. 
4. Faktor hubungan antar bangsa. 
Hubungan antar bangsa mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 
kebudayaan. Hal ini dapat dilihat dengan adanya peristiwa-peristiwa: 
a. Penetration pasifique atau perembesan kebudayaan secara damai. 
Ini terjadi karena adanya kaum imigran yang pindah menjadi penduduk suatu 
negeri lain. Mereka membawa kebudayaan yang masuk dan diterima oleh negeri 
tersebut tanpa menimbulkan kekacauan/kegoncangan masyarakat penerima. 
b. Culture Contact atau akulturasi. 
Akulturasi merupakan proses perkawinan unsur-unsur kebudayaan dimana 
unsur-unsur kebudayaan asing yang dating dicerena menjadi kebudayaan sendiri, 
atau juga pertemuan dua unsur kebudayaan yang berbeda di daerah lain. 
c. Difusi kebudayaan. 
    Yaitu penyebaran unsur-unsur kebudayaan dari suatu tempat ketempat lain. 
d. Culture creisse  
Ialah proses persilangan antara dua unsur kebudayaan yang berbeda. 
5. Faktor sosial. 
Susunan suatu masyarakat dan hubungan interaksi sosial diantara 
warganya membentuk suatu watak dan ciri-ciri dari masyarakattersebut. 





Kepercayaan suatu masyarakat yang telah diyakini sejak masa yang telah 
lalu sulit hilang begitu saja. 
7. Faktor Prestige 
Faktor ini biasanya bersifat individual yang dipopulerkan didalam kehudupan 
sosial. 
8. Faktor mode 
Faktor mode bukanlah motif ekonomi. Suatu mode merupakan hasil 




5. Teori Akulturasi Budaya. 
Mengenai akulturasi Koentjaraningrat, mengatakan bahwa akulturasi 
merupakan istilah yang dalam antropologi mempunyai beberapa makna 
(Acculturation, atau Culture Contact). Ini semua menyangkut konsep mengenai 
proses sosial yang timbul apabila sekelompok manusia dengan suatu kebudayaan 
tertentu dihadapkan pada unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing sehingga 
unsur- unsur asing itu lambat laun diterima dan diolah kedalam kebudayaan 
sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu. 
Proses akulturasi memang sudah ada sejak dulu kala, tetapi proses 
akulturasi dengan sifat yang khusus baru ada ketika kebudayaan- kebudayaan 
bangsa- bangsa Eropa Barat mulai menyebar ke daerah- daerah lain di muka bumi 





bangsa di Afrika, Asia, Oceania, Amerika Utara dan Amerika Latin. Mereka 
membangun pusat- pusat kekuatan diberbagai tempat di sana yang menjadi 
pangkal dari pemerintah- pemerintah jajahan, dan yang berakhir pada abad ke-19 
dan awal abad ke-20 mencapai puncak kejayaan. 
6. Teori Asimilasi Budaya. 
Arti dari kata asimilasi menurut Koentjaraningrat adalah suatu proses 
sosial yang terjadi pada berbagai golongan manusia dengan latar belakang 
kebudayaan yang berbeda setelah mereka bergaul secara intensif , sehingga sifat 
khas dari unsur-unsur kebudayaan golongan-golongan itu masing-masing berubah 
menjadi unsur- unsur kebudayaan campuran. 
Koentjaraningrat, mengatakan bahwa asmilasi timbul bila ada: 
a. Golongan- golongan manusia dengan latar belakang kebudayaan berbeda- 
beda. 
b.  Saling bergaul langsung secara intensif untuk waktu yang lama sehingga 
c. Kebudayaan- kebudayaan golongan- golongan tadi masing- masing berubah 
sifat khasnya, dan juga unsur- unsurnya masing- masing berubah wujudnya 
menjadi unsur- unsur kebudayaan campuran. Biasanya suatu proses asimilasi 
terjadi antara suatu golongan mayoritas dan golongan minoritas. Dalam 
peristiwa seperti itu biasanya golongan minoritas yang berubah dan 





kebudayaan lambat- laun berubah dan menyatu dengan kebudayaan golongan 
mayoritas.22 
B. Budaya Jawa  
 1. Pengertian Budaya Jawa 
 Budaya Jawa adalah budaya yang berasal dari Jawa dan dianut oleh 
masyarakat Jawa khususnya di Jawa Tengah, DIY dan Jawa Timur. Budaya Jawa 
secara garis besar dapat dibagi menjadi 3 yaitu budaya Banyumasan, budaya Jawa 
Tengah-DIY dan budaya Jawa Timur. Budaya Jawa mengutamakan 
keseimbangan, keselarasan dan keserasian dalam kehidupan sehari-hari. Budaya 
Jawa menjunjung tinggi kesopanan dan kesederhanaan. Budaya Jawa selain 
terdapat di Jawa Tengah, DIY dan Jawa Timur terdapat juga di daerah perantauan 
orang Jawa yaitu di Jakarta,Sumatera, Sulawesi dan Suriname.23 
2. Sistem Kepercayaan/Religi Suku Jawa 
  Agama mayoritas dalam suku bangsa Jawa adalah Islam. Selain itu juga 
terdapat penganut agama Kristen, Katolik, Hindu, dan Buddha. Masyarakat Jawa 
percaya bahwa hidup diatur oleh alam, maka ia bersikap nrimo (pasrah). 
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Masyarakat Jawa percaya keberadaan arwah/ roh leluhur dan makhluk halus 
seperti lelembut, tuyul, demit, dan jin.24 
Dipusat seluruh sistem keagamaan orang Jawa terdapat sebuah upacara kecil, 
sederhana, formal, tidak dramatis, dan hampir mengandung rahasia: slametan 
(terkadang disebut juga kenduren ). Slametan adalah versi Jawa dari apa yang 
barangkali merupakan upacara keagamaan paling umum di dunia, pesta komunal. 
Sama seperti di hamper semua tempat, ia melambangkan kesatuan mistik dan 
sosial dari mereka yang ikut serta di dalamnya. Handai-taulan, tetangga, rekan 
sekerja, sanak-keluarga, arwah setempat, nenek moyang yang sudah mati serta 
dewa-dewa yang hamper terlupakan, semuanya duduk bersama dan karena itu, 
terikat ke dalam sebuah kelompok sosial tertentu yang berikrar untuk tolong –
menolong dan bekerjasama.25 
Upacara Slametan tersebut dalam rangka lingkaran hidup seseorang, 
khususnya yang berhubungan dengan kematian serta saat sesudahnya, adalah 
suatu adat kebiasaan yang amat diperhatikan dan kerap kali dilakukan oleh 
hamper seluruh lapisan golongan masyarakat orang Jawa. Hal ini mungkin 
disebabkan karena orang Jawa sangat menghormati arwah orang meninggal dunia, 
terutama kalau orang itu keluarganya. Sehingga salah satu jalan yang baik untuk 
menolong keselamatan roh nenek moyang tersebut di alam akhirat,  ialah dengan 
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membuat berbagai upacara slametan, sejak awal kematian sampai keseribu 
harinya.26 
3.Teori yang berorientasi pada upacara religi. 
 
Kepercayaan di dunia adalah ritus dan upacara, dan melalui kekuatan-
kekuatan yang dianggapnya berperan dalam tindakan-tindakan gaib seperti itu, 
manusia mengira dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya serta mencapai 
tujuan hidupnya, baik yang sifatnya material maupun yang spiritual.  Dengan 
demikian, ia menganggap tindakan ilmu gaib dan upacara religi itu hanya sebagai 
dua aspek dari satu tindakan, dan malahan seringkali tampak bahwa ia 
menganggap upacara religi biasanya memang bersifat ilmu gaib. 
Teori W. Robertson Smith tentang upacara bersaji.  Dalam bukunya yang 
berjudul Lectures on Religion of the Semites Robertson Smith mengemukakan tiga 
gagasan mengenai asas-asas dari religi dan agama pada umunya. Gagasan yang 
pertama mengenai soal bahwa di samping sistem keyakinan dan doktrin, sistem 
upacara juga merupakan suatu perwujudan dari religi atau agama yang 
memerlukan sutudi dan analisis yang khusus.  Hal yang menarik perhatian 
Robertson Smith adalah bahwa dalam banyak agama upacaranya itu tetap, 
walaupun latar belakang, keyakinan, maksud atau doktrinnya berubah. 
Gagasan yang kedua adalah bahwa upacara religi atau agama yang 
biasanya dilaksanakan oleh banyak warga masyarakat pemeluk religi atau agama 
yang bersangkutan bersama-sama, mempunyai fungsi sosial untuk mengintesifkan 
                                                             






solidaritas masyarakat.  Artinya, di samping sebagai kegiatan keagamaan tidak 
sedikit dari masyarakat yang melaksanakan upacara religi atau agama 
menganggap melakukan upacara itu sebagai suatu kewajiban sosial. 
Gagasan yang ketiga adalah teorinya mengenai fungsi upacara bersaji. 
Dikatakan pada pokoknya upacara seperti itu, dimana manusia menyajikan 
sebagian dari seekor binatang, terutama darahnya kepada dewa, kemudian 
memakan sendiri sisa daging dan darahnya, oleh Robertson Smith juga dianggap 
sebagai suatu aktivitas untuk mendorong rasa solidaritas dengan dewa atau para 
dewa. Dalam hal itu dewa atau para dewa dipandang juga sebagai warga 
komunitas, walaupun sebagai warga istimewa. 
Menurut Freazer, manusia mula-mula hanya menggunakan ilmu gaib 
untuk memecahkan soal-soal hidupnya yang ada di luar batas kemampuan dan 
pengetahuan akalnya. Pada waktu itu religi belum ada dalam kebudayaan 
manusia.  Lambat laun terbukti bahwa banyak dari perbuatan magic tidak ada 
hasilnya, maka mulailah ia percaya bahwa alam didiami oleh makhluk-makhluk 
halus yang lebih berkuasa daripadanya, lalu mulailah ia mencari hubungan dengan 
makhluk-makhluk halus itu. Dengan demikian timbullah religi. 
Freazer menekankan bahwa ada perbedaan besar antara ilmu gaib dan 
religi. Ilmu gaib adalah segala sistem tingkah laku dan sikap manusia untuk 
mencapai suatu maksud dengan menguasai dan menggunakan kekuatan-kekuatan 
dan kaidah-kaidah gaib yang ada di dalam alam.  Sebaliknya, religi adalah segala 





menyandarkan diri kepada kemauan dan kekuasaan makhluk-makhluk halus, 
seperti roh-roh, dewa-dewa dan sebagainya yang menempati alam.27 
Berdasarkan dari uraian di atas maka penulis berkesimpulan bahwa tradisi 
merupakan roh dari sebuah kebudayaan, tanpa tradisi tidak mungkin suatu 
kebudayaan akan hidup.  Dengan adanya tradisi hubungan antara individu dan 
masyarakatnya bisa harmonis, dengan tradisi sistem kebudayaan akan menjadi 
kokoh, berbicara mengenai tradisi hubungan antara masa lalu dan kini haruslah 
lebih dekat dan ritus adalah alat manusia religius untuk melakukan perubahan, dan 
bisa juga dikataan sebagai tindakan simbolis agama dimana ritual adalah suatu 
teknik atau cara yang membuat suatu adat kebiasaan menjadi suci.  
C. Perilaku Sosial  
 1.Pengertian Perilaku Sosial 
 Perilaku sosial terkadang disamakan dengan sikap sosial, padahal 
dari kedua konsep ini memiliki perbedaan arti dan makna dalam aktualisasi diri di 
masyarakat. Kata sikap berasal dari bahasa inggris yakni kata attitude yang berarti 
keadaan sikap secara mental yang bersifat subjektif  untuk melakuan suatu 
kegiatan, suatu kecenderungan untuk merespon dengan cara tertentu terhadap 
sesuatu perangsang atau situasi yang dihadapi. 
 Menurut Morgan dalam Sulaiman, mendefinisikan sikap yakni 
kecenderungan untuk berespons, baik secara positif maupun negative, terhadap 
orang , obyek atau situasi. Lebih lanjut morgan menjelaskan bahwa dalam sikap 
                                                             






terkandung status penilaian emosional yang berupa suka, tidak suka, senang, tidak 
senang, benci dan sebagainya, maka dalam sikap ada status kecenderungan 
berespons bila bertemu suatu obyek.28 
Sesungguhnya yang menjadi dasar dari uraian di atas adalah bahwa pada 
 hakikatnya manusia adalah makhluk sosial. Sejak  dilahirkan manusia 
membutuhkan pergaulan dengan orang lain untuk memuhi kebutuhan biologisnya. 
Pada perkembangan menuju kedewasaan, interaksi social diantara manusia dapat 
merealisasikan kehidupannya secara individual.   Hal ini dikarenakan jika tidak 
ada timbal balik dari interaksi sosial  maka manusia tidak  dapat merealisasikan 
potensi-potensinya sebagai sosok individu yang utuh sebagai hasil interaksi sosial. 
Potensi-potensi itu pada awalnya  dapat  diketahui  dari perilaku kesehariannya. 
Pada saat bersosialisasi maka yang ditunjukkannya adalah perilaku sosial. 
Pembentukan perialku sosial seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 
yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal.  Pada aspek  eksternal 
situasi sosial memegang pernana  yang cukup penting. Situasi  sosial diartikan  
sebagai  tiap-tiap situasi di  mana terdapat saling  hubungan antara manusia yang 
satu dengan yang lain. Dengan kata lain setiap situasi yang menyebabkan 
terjadinya interaksi social dapatlah dikatakan sebagai  situasi sosial. Contoh 
situasi sosial  misalnya  di lingkungan  pasar, pada saat rapat, atau dalam  
lingkungan pembelajaran pendidikan jasmani. 
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2. Faktor-Faktor Pembentuk Perilaku Sosial 
Baron dan Byrne berpendapat bahwa ada empat kategori utama yang dapat 
membentuk perilaku sosial seseorang, yaitu : 
a. Perilaku dan karakteristik orang lain: 
Jika  seseorang lebih sering bergaul dengan  orang-orang yang memiliki 
karakter santun, ada kemungkinan besar ia akan berperilaku seperti kebanyakan 
orang-orang berkarakter santun dalam lingkungan pergaulannya. Sebaliknya, jika 
ia bergaul dengan orang-orang berkarakter sombong, maka ia akan terpengaruh 
oleh perilaku seperti itu.  Pada aspek ini guru memegang peranan penting sebagai 
sosok yang akan dapat mempengaruhi pembentukan perilaku sosial siswa karena 
ia akan emberikan pengaruh yang cukup besar dalam mengarahkan siswa untuk 
melakukan sesuatu perbuatan. 
b.   Proses kognitif 
Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan dan pertimbangan 
yang menjadi dasar kesadaran sosial seseorang akan berpengaruh terhadap 
perilaku sosialnya. Misalnya seorang calon  pelatih yang terus  berpikir agar kelak 
dikemudian hari menjadi pelatih  yang baik, menjadi idola  bagi atletnya dan 
orang lain  akan terus berupaya dan berproses mengembangkan dan memperbaiki 
dirinya dalam perilaku sosialnya. Contoh lain misalnya seorang  siswa karena 
selalu  memperoleh tantangan dan pengalaman sukses  dalam pembelajaran penjas 





perilaku sosialnya yang akan mendukung teman-temannya untuk beraktivitas 
jasmani dengan benar. 
c.  Faktor lingkungan 
Lingkungan  alam  terkadang dapat  mempengaruhi  perilaku  sosial  
seseorang.Misalnya orang yang berasal dari daerah pantai atau pegunungan yang 
terbiasa berkata dengan keras, maka perilaku sosialnya seolah    keras pula, ketika 
berada di lingkungan masyarakat  yang terbiasa  lembut dan halus dalambertutur 
kata. 
d. Tatar Budaya sebagai tampat perilaku dan pemikiran sosial itu terjadi 
Misalnya, seseorang yang berasal dari etnis budaya tertentu mungkin  
akanterasa berperilaku sosial aneh ketika berada dalam  lingkungan masyarakat 
yang beretnis budaya lain atau  berbeda. Dalam  konteks pembelajaran 
pendidikan  jasmani  yang terpenting adalah untuk saling menghargai perbedaan 
yang dimiliki oleh setiap anak.29 
3. Landasan Teori Perilaku Sosial  
 Teori perilaku yang dikenal dengan teori behaviorisme yang memiliki 
sejarah panjang dalam perkembangan ilmun sosial. Pada dasarnya teori perilaku 
dalam ilmu so swsial banyak diilhami oleh teorinya B. F. Skiner. 
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 Behaviorisme lebih dikenal dalam ilmu psikologi, namun dalam sosiologi 
ia memiliki efek langsung pada sosiologi perilaku dan efek tidak langsung 
khususnya pada teori pertukaran. Sosiologi perilaku mencurahkan perhatiannya 
pada hubungan antara efek perilaku aktor pada lingkungan dan dampaknya pada 
perilaku aktor selanjutnya. 30 
D. Tujuan islam tentang pengaruh budaya 
Adat istiadat dan tradisi ada kalanya  yang dapat mewujudkan kebaikan 
bagi umat manusia pada salah satu sisi kehidupan manusia,  yang tidak ada nash 
agamanya, kecuali pengarahan terhadap tujuan yang umum. Ketika itulah peran 
akal melakukan ijtihat untuk mencari kehendak ilahi, dalam segala hal yang 
berkaitan dengan kehidupan manusia. Mungkin bisa dikatakan bahwa adat istiadat 
atau kebudayaan ataupun tradisi yang kebaikannya Nampak (mengandung 
kebaikan) adalah kehendak Ilahi. ia dapat dianggap sebagai hukum agama yang 
disandingkan dengan tatanan agama secara menyeluruh, meliputi berbagai bidang 
kehidupan. Pada saat itulah kenyataan hidup berperan dalam memahami agama 
berdasarkan tradisi yang baik. Ia dianggap sebagai bagian agama  ketika tidak ada 
nash yang berkaitan dengannya, dan ketika tidak bertentangan dengan nash yang 
ada. 
Islam dan kebudayaan memiliki keterkaitan antara yang satu dengan yang 
lain. Ajaran islam memberikan aturan-aturan yang sesuai dengan kehendak Allah 
SWT, sedangkan kebudayaan adalah realitas keberagamaan umat Islam tersebut. 
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Sehingga dapat dikatakan bahwa wujud nyata dari pengamalan ajaran agama 
islam itu mampu dilihat dari kebudayaan dan kehidupan nyata para pemeluk 
agama Islam tersebut. 
Kebudayaan dapat pula digunakan untuk memahami agama yang terdapat 
pada tataran agama yang tampil dalam bentuk formal yang menggejala di 
masyarakat. Pengamalan agama yang terdapat di masyarakat tersebut adalah hasil 
penalaran para penganut agama dari sumber agama yaitu wahyu. Salah satu 
contohnya yaitu ketika kita membaca kitab fiqih, kitab fiqih tersebut merupakan 
pelaksanaan dari nash Al-quran maupun hadist yang melibatkan penalaran dan 
kemampuan manusia. Pelaksanaan fiqih dalam kehidupan sehari-hari itu berkaitan 
dengan kebudayaan yang berkembang di masyarakat tempat agama tersebut 
berkembang. Dengan pemahaman terhadap kebudayaan tersebut seseorang akan 
dapat mangamalkan ajaran agama tersebut. 
Misalnya dalam kebudayaan berpakaian, bergaul, bermasyarakat dan 
sebagainya. Unsur agama ikut berinteraksi dalam kebudayaan tersebut. Pakaian 
model jilbab, kebaya dapat dijumpai dalam pengamalan agama. Sebaliknya tanpa 
adanya unsur budaya, maka agama akan sulit dilihat sosoknya secara jelas. 
Islam datang untuk mengatur dan membimbing masyarakat menuju 
kepada kehidupan yang baik dan seimbang. Dengan demikian Islam tidaklah 
datang untuk menghancurkan budaya yang telah dianut suatu masyarakat, akan 
tetapi dalam waktu yang bersamaan Islam menginginkan agar umat manusia ini 





madlarat di dalam kehidupannya, sehingga Islam perlu meluruskan dan 
membimbing kebudayaan yang berkembang di masyarakat menuju kebudayaan 
yang beradab dan berkemajuan serta mempertinggi derajat kemanusiaan. 
Ada tiga jenis kebudayaan dalam pandangan Islam: 
1. Kebudayaan yang tidak bertentangan dengan islam. 
Dalam kaidah fiqh disebutkan  “ al adatu muhkamatun “ artinya “adat 
kebiasaan dapat dijadikan sebagai hukum” bahwa adat istiadat dan kebiasaan 
suatu masyarakat, yang merupakan bagian dari budaya manusia, mempunyai 
pengaruh di dalam penentuan hukum. Tetapi yang perlu dicatat, bahwa kaidah 
tersebut hanya berlaku pada hal-hal yang belum ada ketentuannya dalam syareat. 
Salah satu contoh kebudayaan yang tidak bertentangan dengan islam seperti 
 kadar besar kecilnya mahar dalam pernikahan, di dalam masyarakat Aceh, 
umpamanya, keluarga wanita biasanya, menentukan jumlah mas kawin sekitar 50-
100 gr emas. Dalam Islam budaya itu syah-syah saja, karena islam tidak 
menentukan besar kecilnya mahar. Menentukan bentuk bangunan Masjid, 
dibolehkan memakai arsitektur Persia, ataupun Jawa yang berbentuk Joglo. 
Untuk hal-hal yang sudah ditetapkan ketentuan dan kreterianya di dalam 
Islam, maka adat istiadat dan kebiasaan suatu masyarakat tidak boleh dijadikan 
standar hukum. Sebagai contoh adalah menikah antar agama adalah dibolehkan 
dalam Islam karena nikah antar agama sudah menjadi budaya suatu masyarakat, 





karena Islam telah menetapkan bahwa seorang wanita muslimah tidak 
diperkenankan menikah dengan seorang kafir. Dijelaskan dalam al-qur’an Surah 
Al-Mumtahana Ayat 10. 
2. Kebudayaan yang sebagian unsurnya bertentangan dengan Islam. 
kemudian di  rekonstruksi sehingga menjadi Islami. 
Contohnya, kebudayaan masyarakat yang melaksanakan upacara tujuh hari 
orang meninggal ataupun empat puluh hari orang meninggal. Upacara semacam 
itu tidak ada tuntunannya dalam Islam, tetapi Islam mencoba merekonstruksi 
upacara-upacara tersebut agar menjadi lebih Islami, yaitu dengan pembacaan kitab 
suci Alquran pada saat pelaksanaan upacara-upacara tersebut. Islam datang untuk 
merekonstruksi budaya tersebut menjadi bentuk “ibadah” yang telah ditetapkan 
aturan-aturannya. 
3. Kebudayaan yang bertentangan dengan Islam. 
Seperti, budaya “ ngaben “ yang dilakukan oleh masyarakat Bali. Yaitu 
upacara pembakaran mayat yang diselenggarakan dalam suasana yang meriah dan 
gegap gempita, dan secara besar-besaran. Ini dilakukan sebagai bentuk 
penyempurnaan bagi orang yang meninggal supaya kembali kepada penciptanya. 
Upacara semacam ini membutuhkan biaya yang sangat besar. Hal yang sama juga 
dilakukan oleh masyarakat Kalimantan Tengah dengan budaya “tiwah“ , sebuah 
upacara pembakaran mayat. Bedanya, dalam “ tiwah” ini dilakukan pemakaman 





masanya, jenazah tersebut akan digali lagi untuk dibakar. Upacara ini berlangsung 
sampai seminggu atau lebih. Pihak penyelenggara harus menyediakan makanan 
dan minuman dalam jumlah yang besar , karena disaksikan oleh para penduduk 
dari desa-desa dalam daerah yang luas. Di daerah Toraja, untuk memakamkan 
orang yan meninggal, juga memerlukan biaya yang besar. Biaya tersebut 
digunakan untuk untuk mengadakan hewan kurban yang berupa kerbau. Lain lagi 
yang dilakukan oleh masyarakat Cilacap, Jawa tengah. Mereka mempunyai 
budaya “ Tumpeng Rosulan “, yaitu berupa makanan yang dipersembahkan 
kepada Rosul Allah dan tumpeng lain yang dipersembahkan kepada Nyai Roro 
Kidul yang menurut masyarakat setempat merupakan penguasa Lautan selatan 
(Samudra Hindia). 
Hal-hal di atas merupakan sebagian contoh kebudayaan yang bertentangan 
dengan ajaran Islam, sehingga umat Islam tidak dibolehkan mengikutinya. Islam 
melarangnya, karena kebudayaan seperti itu merupakan kebudayaan yang tidak 






                                                             






A. Jenis penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang ada sekarang berdasarkan data yang berbentuk kata-kata, skema dan 
gambar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.32  
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa 
Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. Jenis penelitian 
yang akan dilaksanakan adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian langsung ke lapangan untuk mengetahui secara jelas Pengaruh budaya 
Jawa terhadap pola perilaku masyarakat Desa Margolembo Kecamatan 
Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. Penelitian deskriptif merupakan 
penggambaran suatu fenomena sosial keagamaan dengan variabel pengamatan 
secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas dan spesifik. Penelitian 
deskriptif lebih menekankan pada keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari 
fakta yang sebagaimana adanya dilapangan atau dengan kata lain menekankan  
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pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu tempat atau masyarakat 
tertentu.33   
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian, maka 
penelitian ini akan diarahkan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan serta 
menganalisis tentang bagaimana pengaruh budaya Jawa terhadap pola perilaku 
masyarakat Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. 
Sumber data diperoleh melalui studi lapangan (Fiel Research) dengan 
menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang mempelajari tatanan 
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara 
manusia yang menguasai hidupnya baik dari segi interaksi sosial antar individu 
maupun kolompok serta peran interaksi dan perilaku terhadap masyarakat umum. 
Sesuai dengan penjelasan di atas maka pendekatan ini dibutuhkan untuk 
mengetahui pengaruh budaya Jawa terhadap pola perilaku masyarakat Desa 
Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur sebagai objek 
penelitian serta interaksi sosial dan peranserta masyarakat. 
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2. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk melihat 
hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan kejadian-
kejadian yang terjadi secara sistematis. Dengan meneliti berbagai macam kegiatan 
masyarakat setempat.34 Pendekatan ini dibutuhkan guna mengamati berbagai hal-
hal yang di lakukan oleh masyarakat, dan juga dapat melihat fenomena-fenomena 
yang terjadi dalam masyarakat. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam 
melakukan penelitian ini adalah: 
1. Metode Observasi /Pengamatan 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya. Observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja 
pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainya, seperti telinga, ciuman, 
mulut, dan kulit.35 Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi terhadap 
masyarakat Desa Margolembo yang sedang melakukan Slametan pernikahan 
anaknya dan pada saat bersih desa yang dilakukan oleh masyarakat Margolembo 
yang pada saat itu masyarakat berkumpul baik masyarakat Jawa Maupun non 
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Jawa kemudian peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap  
pengaruh budaya Jawa terhadap pola perilaku masyarakat Desa Margolembo 
Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur.  
2. Metode Wawancara/interview 
Wawancara adalah proses memporoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai.36 Dalam penelitian ini yang digunakan 
adalah jenis interview, penulis mengunjungi langsung ke salah satu masyarakat 
Desa Margolembo non Jawa yang pada saat itu melaksanakan slametan 
pernikahan anaknya dan pada saat masyarakat desa Margolembo melaksanakan 
bersih desa untuk menanyakan secara langsung kepada tokoh masyarakat dan 
masyarakat Desa Margolembo baik masyarakat Jawa ataupun non Jawa hal-hal 
yang sekiranya perlu ditanyakan, dan peneliti menggunakan inteview untuk 
mendapatkan jawaban dari informan tentang pengaruh budaya Jawa terhadap pola 
perilaku masyarakat Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu 
Timur. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data.37 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Perekam suara (audio), Kamera dan 
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alat tulis pada saat salah satu masyrakat Desa Margolembo Non Jawa 
melaksanakan acara slametan pada saat acara pernikahan anaknya dan pada saat 
masyarakat desa Margolembo melaksanakan bersih desa dengan pertunjukan 
wayang kulit penulis akan mengambil gambar secara langsung dari tempat 
penelitian untuk dijadikan sebagai bukti penelitian. 
D. Jenis dan Sumber Data 
 Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari beberapa sumber yang 
dapat membantu proses penelitian. Sumber data dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Sumber data primer adalah informasi yang berasal dari pengamatan 
langsung ke lokasi penelitian atau wawancara dengan masyarakat 
setempat.  
b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumentasi 
atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. 
Penelitian ini peneliti menggunakan data primer, yaitu data empirik yang 
diperoleh dari informan dan hasil observasi. Peneliti juga menggunakan sistem 
wawancara purposive sampling. Informan ditentukan secara purposive sampling, 
artinya pemilihan sampel atau tinforman secara gejala dengan kriteria tertentu. 
Sampel dipilih berdasarkan keyakinan bahwa yang dipilih mengetahui masalah 






E. Instrumen Penelitian 
Peneliti merupakan instrumen inti dalam penelitian ini. Peneliti 
menggunakans tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis 
penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat 
yang digunakan dalam observasi yaitu:  
1. Alat tulis menulis yaitu: buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk 
mencatat informasi yang didapat pada saat observasi. 
2. kamera dan alat perekam suara untuk mengambil gambar di lapangan 
dan merekam suara dari informan di tempat observasi. 
F. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengelolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 
rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Display Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu 





data, penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan, 
dalam pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Komparatif) 
Dalam teknik ini, peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari 
lapangan secara sistematis dan mendalam, lalu membandingkan satu data dengan 
data yang lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganilis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di 
lapangan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian 
berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan 
sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. Metode yang digunakan dalam 
penulisan dan pengumpulan data dalam proposal ini yaitu dilakukan dengan 
sistem dokumentatif, yaitu mengambil referensi bahan dari berbagai sumber-








A. Gambaran Umum dan Letak Geografis  
1. Profil Desa Margolembo 
 
 Awalnya penduduk yang mendiami dataran ini didatangkan oleh pemerintah 
Hindia Belanda, pada tahun 1940, setiap kepala desa yang ada di Pulau jawa, 
diwajibkan membawa 2 kepala keluarga, untuk dibawa ke Sulawesi, dengan 
catatan, jika kepala desa tersebut tidak dapat mendatangkan 2 kepala keluarga, 
maka akan di pecat dan dibunuh, jika sebaliknya jika berhasil mendapatkan 2 
kepala keluarga maka kedua kepala keluarga tersebut akan dijamin hidupnya 
selama 6 bulan, dan diberikan  tanah yang akan dikelola sampai dengan masa 
pemerintahan negara Republik Indonesia, yang berdaulat, maka penduduk yang 
mendiami daerah ini, dating dengan berbagai cara, seperti mengikuti program 
transmigrasi. 
Desa Margolembo merupakan salah satu desa di kecamatan Mangkutana, 
Kabupaten Luwu Timur, yang berdiri sejak tahun 1969, Margolembo adalah nama 
yang diambil, dari nama salah satu dusun yang ada pada waktu itu, yaitu Dusun 
Margosuko, dan dusun limbo, Margo artinya jalan dan Lembo artinya lembah 
yang berawa, dan sampai sekarang Desa Margolembo, terus menerus melakukan 
pembenahan-pembenahan dan telah beberapa kali melakukan pemekaran 
wilayah.38  
                                                             
38Dokumentasi, Kantor Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu 





Sampai dengan sekarang, Desa marolembo, yang terus melakukan 
pembangunan wilayahnya sudah mengalami beberapa kali pergantian pimpinan 
desa, adapun Kepala Desa yang pernah memimpin adalah : 
1. S.Kapoa   : Memimpin tahun 1969 – 1972 
2. Slamet Riadi  : Memimpin tahun 1972 – 1973 
3. Asad Ibrahim  : Memimpin tahun 1973 – 1982 
4. Sukidi   : Memimpin tahun 1982 – 1987 
5. Dalidjo   : Memimpin tahun 1987 – 2001 
6. I. Mardjito   : Memimpin tahun 2001 – 2008 
7. Siti Rokayah  : Memimpin tahun 2009 – 2014 
8. Siti Rokayah  : Memimpin tahun 2014-Sekarang 
2. Letak dan Batas Desa  
Secara geografis, Desa Margolembo, dengan batas-batas wilayah Sebagai 
berikut: 
a) Sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Teromu. 
b) Sebelah barat Berbatasan dengan kecamatan Kalaena. 
c) Sebelah timur, berbatasan dengan desa pertasi. 
d) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pancakarsa. 
Margolembo, terletak dalam wilayah kecamatan,Mangkutana yang terdiri dari 
5    dusun yaitu: 
1. Dusun Margosuko 
2. Dusun Rindo-rindo 





4. Dusun Margosari 
5. Dusun Kencana 
Desa Margolembo, adalah desa yang mempunyai potensi, pada galian 
tambang , Pertanian, Perkebunan serta peternakan. Desa Margolembo merupakan 
salah satu dari 11 desa di wilayah Kecamatan Mangkutana, yang terletak 2 Km 
dari kota kecamatan Mangkutana. Desa Margolembo mempunyai luas wilayah 
seluas 133,07 Km2.  
3. Iklim 
Iklim Desa Margolembo, sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia 
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh 
langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Margolembo Kecamatan 
Mangkutana. 
Tabel 1 
Jumlah Penduduk Desa Margolembo 
NO Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 1432 orang 
2 Perempuan 1324 orang 
Jumlah 2756 orang 
 Sumber data: Data Kependudukan Desa Margolembo 2017 
 Jumlah penduduk Desa Margolembo secara keseluruhan ialah berjumlah 





perempuan. Berdasarkan data tersebut berarti jumlah penduduk laki-laki lebih 
banyak dibanding penduduk perempuan. 
Tabel 2 
Etnis Penduduk Desa Margolembo 
No Etnis Jumlah Persentase 
1 Pamona 156 Orang 5,6% 
2 Jawa 1183 Orang 42,9% 
3 Toraja 412 Orang 14,9% 
4 Luwu 217 Orang 7,7% 
5 Duri 12 Orang 0,4% 
6 Bugis 654 Orang 23,7% 
7 Batak 16 Orang 0,5% 
8 Manado 6 Orang 0,2% 
9 Sunda 2 Orang 0,07% 
10 Makassar 74 Orang 2,6% 
11 Timor 9 Orang 0,3% 
12 NTT 7 Orang 0,2% 
13 Papua 5 Orang 0,1% 
14 Kalimantan 2 Orang 0,07% 
15 Ambon 1 Orang 0,03% 
Jumlah 2756 Orang  





 Berdasarkan tabel di atas, dapat kita amati bahwa masyarakat Desa 
Margolembo lebih banyak Etnis Jawa  kemudian diikuti etnis-etnis lainnya. 
Tabel 3 
Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Margolembo 
NO. Jenis Lembaga Pendidikan Jumlah 
1 TK/PAUD 3 Unit 
2 SD 2 Unit 
3 SMP 1 Unit 
4 SMA 1 Unit 
Jumlah 7 Unit 
 Sumber Data : RPJM Desa Margolembo 2015-2021. 
Tabel 4 
Prasarana Peribadatan Masyarakat Desa Margolembo 
No Sarana Ibadah Jumlah 
1. Masjid 2 Buah 
2. Musholah 1 Buah 
3. Gereja 1 Buah 
Jumlah 4 Buah 





Berdasarkan tabel di atas, dapat kita amati bahwa masyarakat Desa 
Margolembo mayoritas beragama Islam. Ditunjang dengan sarana peribadatan 2 
buah Masjid, 1 buah Mushola, dan 1 buah Gereja. 
Table 5 
Mata Pencahrian Masyarakat Desa Margolembo 
No Mata Pencahrian Jumlah 
1 Petani 1357 orang 
2 Pedagang 420 orang 
3 PNS 27 orang 
4 Buruh 250 orang 
5 Tukang 10 orang 
6 Guru 48 orang 
7 Bidan/Perawat 12 orang 
8 Pensiunan 7 orang 
9 Sopir Angkutan 15 orang 
10 Jasa Persewaan 10 orang 
11 Swasta 55 orang 
12 Polri 2 orang 
13 Tenaga Honorer 11 orang 
14 Pengurus Rumah Tangga 350 orang 
 Jumlah 2.574 orang 





 Berdasarkan tabel diatas dapat kita amati bahwa pekerjaan yang ada di Desa 
Margolembo tersebut berbeda-beda yaitu, petani, pedagang, PNS, buruh, tukang, 
guru, bidan/perawat, pensiunan, sopir angkutan, jasa persewaan, swasta, POLRI, 
tenaga honorer, pengurus rumah tangga, tetapi pencaharian masyarakat 
Margolembo yang lebih dominan adalah bertani. 
Tabel 6 
Tingkat Pendidikan masyarakat di Desa Margolembo 
NO. Umur Jumlah 
1 Pra sekolah 364 Orang 
2 SD/MI 428 orang 
3 SMP/MTS 743 orang 
4 SMA/SMK/MK 916 orang 
5 S1/Diploma 65 orang 
6 Putus Sekolah 227 orang 
7 Buta Huruf 13 orang 
Jumlah 2756 
 Sumber Data : Diambil dari RPJM Desa Margolembo 2015-2021. 
Berdasarkan tabel diatas dapat di uraikan bahwa tingkat Pendidikan 
masyarakat Desa Margolembo yang paling tinggi adalah S1 kemudian diikuti 





B. Kebudayaan etnik non Jawa berasimilasi dengan Budaya Jawa di Desa 
Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. 
 Asimilasi merupakan perubahan yang dilakukan dengan suka rela dan dimulai 
dari penggunaan bahasa. Asimilasi dapat terjadi karena adanya kerjasama dan 
juga akomodasi. Dan asimilasi mempunyai tujuan agar dapat mengurangi 
perbedaan yang ada didalam masyarakat serta dengan mempererat kesatuan dalam 
tindakan, sikap, dan juga perasaan menuju tujuan bersama. Dalam Q.S Al-
Haj/22:77 Allah SWT. Berfirman. 
  َ َ َ َ  َ  َ  َ   َ  َ
  َ  َََََ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah, sujudlah, dan sembahlah oleh 
kamu sekalian, Tuhanmu, dan laukanlah perbuatan-perbuatan yang baik 
supaya kamu terpelihara. 
Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa rukuk, sujud, dan 
menyembah Allah adalah ekspresi budaya spiritual, melakukan perbuatan-
perbuatan baik, mengacu kepada aktifitas manusia dalam hubungannya dengan 
sesama dan alam sekitar melahirkan peradaban dan kebudayaan material yang 
baik. 
Hasil yang didapat dari proses asimilasi dengan semakin menipisnya batas 
perbedaan yang ada diantara individu didalam kelompok ataupun diantara 





dengan kemauan dari kelompok, begitupun antara kelompok satu dengan 
kelompok yang lainnya. 
Asimiliasi terbentuk dengan adanya syarat, ada tiga syarat dalam terbentuknya 
asimilasi apa saja syarat tersebut mari kita bahas dibawah ini.39 
1. Terdapat sejumlah kelompok yang mempunyai kebudayaan yang tidak 
sama atau berbeda. 
2. Terjadi pergaulan diantara individu atau juga kelompok dengan secara 
intensif didalam waktu yang relatif lama. 
3. Kebudayaan dari masing-masing kelompok yang berbeda dan kemudian 
menyesuaikan diri. 
Asimilasi terjadi karena banyak berbagai macam faktor pendorong sehingga 
dapat mempermudah terjadinya asimilasi, apa saja faktor pendorong asimilasi 
adalah sebagai berikut. 
1. Toleransi diantara kelompok yang mempunyai banyak perbedaan 
kebudayaan. 
2. Kesempatan yang sama didalam bidang ekonomi. 
3. Terdapat sikap saling menghormati dan juga menghargai orang asing serta 
kebudayaan yang dibawanya. 
4. Mempunyai sifat yang terbuka terhadap golongan yang sedang berkuasa 
didalam masyarakat. 
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5. Mempunyai persamaan dalam unsur kebudayaan yang universal. 
6. Terjadi perkawinan diantara kelompok dengan kebudayaan yang berbeda. 
7. Mempunyai musuh yang sama dan juga meyakini masing-masing supaya 
menghadapi musuh tersebut. 
Asimilasi sebagai salah satu bentuk proses-proses sosial, erat kaitannya 
dengan pertemuan dua kebudayaan atau lebih.40Faktor adat istiadat atau sosial 
budaya, dalam proses asimilasi antara etnik non Jawa dengan etnik Jawa 
memegang peranan yang sangat penting, karena masing-masing memiliki 
kebudayaan yang berbeda, etnis Jawa dalam hal kebudayaannya mempengaruhi 
etnis-etnis non Jawa yang ada di Desa Margolembo. 
 Banyaknya etnis Jawa di Desa Margolembo membuat etnis Non Jawa 
selalu mengkuti kegiatan-kegiatan yang dilakaukan oleh etnis Jawa. Seperti 
halnya yang disampaikan oleh Bapak Bejo seebagai tokoh masyarakat Desa 
margolembo: 
“Masyarakat seng udu Jowo kui selalu meloni acara-acara atau kegiatan-
kegiatan seng dilakokne Wong jowo, koyok genduren, bersih desa, karo 
acara-acara laine seng eneng hubungane karo budoyo Jowo bahkan wong 
seng udu Jowo biasa ngelakokne kegiatan kui”.41 
Artinya: 
Masyarakat yang bukan suku Jawa selalu mengkuti acara-acara atau 
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Jawa , seperti genduri, bersih 
desa, dan acara- acara lain yang berhubungan dengan budaya Jawa 
bahkan mereka biasa melaksanakan kegiatan tersebut.” 
Seperti yang disampaikan oleh Bapak Benyamin Nowing Simon: 
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”Saya dari Flores saya tinggal di margolembo untuk cari kerja dan sudah 
lama saya tinggal di Margolembo dan sekarang saya sudah bisa bahasa 
Jawa karena sering berinteraksi dengan orang Jawa di setiap ada kegiatan 
atau acara-acara yang dilakukan orang Jawa”.42 
 
Berdasarkan wawancara diatas etnis Non Jawa mulai terpengaruh dengan 
adanya kebudayaan etnis Jawa dilihat dari mereka mengikuti setiapa acara yang 
dilakukan etnis Jawa yang berhubungan dengan kebudayan Jawa agar tercipatanya 
interaksi yang baik sesama warga Desa Margolembo, sampai mereka bisa 
menggunakan bahasa Jawa. Budaya Jawa juga mempengaruhi tingkat kekerabatan 
yang baik karena dengan adanya budaya ini dapat terciptanya kebersamaan dan 
tali silahturami etnis Non Jawa dengan etnis Jawa.  
C. Pelaksanaan slametan, bersih desa, dan acara turun sawah di Desa 
Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur. 
i. Slametan 
 Seseorang yang merasa mendapatkan anugerah atau karunia dari Allah SWT, 
tentu akan bersyukur dan salah satu bentuk rasa syukur, kebiasaan atau tradisi 
masyarakat Jawa pada umumnya adalah menyelenggarakan Slametan. Dalam Q.S 
al-A’raf/07:199 Allah swt. Berfirman. 
                  
Terjemahnya: 
 Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf 
(tradisi yang baik), serta berpalinglah dari pada orang-orang yang 
bodoh.43 
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 Ayat diatas Allah memerintahkan Nabi shallallahu ‘alaihi wassalam agar 
menyuruh umatnya mengerjakan yang ma’ruf. Maksud daru ‘urf ayat diatas 
adalah tradisi yang baik. Tradisi selamatan atau slametan yaitu suatu acara 
pengiriman doa bagi yang melakukan slametan. Seperti halnya yang dijelsakan 
oleh bapak Boijo salah satu tokoh masyarakat Desa Margolembo : 
“Slametan atau selamatan adalah sebuah tradisi ritual yang dilakukan oleh 
masyarakat jawa dengan tujuan memperoleh keselamatan dan dijauhkan dari 
mala petaka bagi orang yang bersangkutan dan di iringi shadaqah serta 
kenduren atau kenduri”.44 
 
  Bapak Imam Mustofa sebagai Imam Desa juga menambahkan: 
“Tujuannya tidak lain untuk memperoleh keselamatan bagi orang yang 
bersangkutan khususnya dan bagi keluarga pada umumnya. Tujuan pokok 
dari upacara ini tidak lain adalah untuk mencari keselamatan”.45 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa slametan adalah 
tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Jawa agar memperoleh keselamatan dan 
terhindar dari hal-hal buruk bagi orang yang bersangkutan yang kemudian diiringi 
shadaqah dan kemudian melakukan kenduren atau perjamuan makan. 
 Slametan dapat diadakan untuk merespon hampir semua kejadian yang 
ingin diperingati, ditebus atau dikuduskan. Kelahiran, perkawinan, sihir, 
kematian, pindah rumah, mimpi buruk, panen, ganti nama, membuka pabrik, 
sakit, memohon kepada arwah penjaga desa, khitanan, dan pemulaan suatu rapat 
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politik, semuanya bisa menyebabkan adanya slametan.46  Bapak Nicholast Tape 
juga menambahkan : 
  “Pada saat pindahan rumah kemarin saya melakukan Slametan  atau yang 
masyarakat sini sebut Genduri bukan hanya pada saat pindahan rumah saja saya 
melakukan Slametan tapi setiap saya mendapatkan anugrah dari Tuhan Yang 
Maha Esa atau pada saat saya atau keluarga saya sakit kemudia sembuh pasti saya 
melakukan Slametan.”47 
 
  Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Slametan bukan 
hanya dilakukan oleh etnis Jawa saja tapi etnis non Jawa juga melakukan acara 
Slametan tersebut. 
 
Slametan ini biasanya dihadiri oleh para tetua desa atau tokoh masyarakat 
di Desa Margolembo, tetangga dekat, sanak saudara, dan keluarga inti. Setelah 
Slametan selesai, tetamu biasanya akan dibawakan aneka makanan basah (nasi, 
lauk pauk dan tambahan snack, atau kue-kue) yang dinamakan berkat. Acara ini 
juga biasa diadakan oleh etnis non Jawa yang ada Desa Margolembo. Seperti yang 
disampaikan oleh Ibu Hj. Darmawati yang sedang melakukan slametan 
pernikahan anaknya bahwa: 
“Saya bukan orang Jawa tapi saya orang Bugis saya melakukan slametan 
pada acara pernikahan anak saya ini karena saya ingin mengikuti 
kebudayaan Jawa yang ada di Desa Margolembo ini di samping karena 
sya sudah lama tinggal di sini tapi juga karena tetangga-tetangga saya 
rata-rata orang Jawa’.48 
 
Ibu Win selaku masyarakat yang bukan Jawa juga menambahkan: 
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“Saya juga biasa sering mengadakan Slametan meskipun saya orang Luwu 
tapikan tetangga-tetangga saya orang jawa, dan juga suami saya adalah 
orang Jawa jadi saya mengikutinya".49 
 
 
                             Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpukan bahwa etnis non Jawa tidak 
mengerti apa makna dari dilaksanakannya acara Slametan tersebut, mereka hanya 
mengikutinya saja. Sebagian dari mereka hanya pendatang dan ada juga yang 
bersuami orang Jawa. Termasuk juga etnis yang sudah lama menetap di Desa 
tersebut. Mereka juga mengikuti kebudayaan Jawa yang dibawa oleh etnis Jawa. 
Banyak entis-etnis Non Jawa yang datang kemudian bertempat tinggal di Desa 
Margolembo terpengaruhi oleh budaya Jawa karena mereka berada di lingkungan 
yang masih kental budayanya sehingga mereka mengikuti kebudayaan-
kebudayaan di tempat tinggalnya tersebut. 
   Acara slametan dimulai dengan doa bersama, dengan duduk bersila diatas 
tikar, melingkari nasi tumpeng, nasi bulat, nasi kepal bulat, nasi dengan sebutir 
telur, pisang, ayam ingkung, air bunga atau banyu kembang dan sesaji (kalau ada), 
sesaji yang diadakan untuk mengiringi upacara tersebut maksud dan tujuannya 
adalah seperti doa. Seperti yang disampaikan oleh bapak Slamet sebagai tokoh 
masyarakat Desa Margolembo: 
  “Makna seko sego tumpeng kui ngelambangne enggo golek ilmu seng duor, 
teros lak sego kepel seng bunder kui ngelambangne satu kesatuan dan 
persatuan serta kerukunan, lak sego teros eneng ndoke kui artine saksi, lak 
gedang kui ngelambangne putri atau gedang ayu ben ora terpengaruh, lak 
pitek ingkung artine symbol pelengkap ge shadaqah, teros banyu kembang 
                                                             





artine hati supoyo murni dan wangi teros supoyo doa seng dikirem dikabulke 
karo Allah SWT”.50 
Artinya: 
“Makna dari nasi tumpeng yaitu melambangkan untuk mencari ilmu yang 
tinggi, nasi kepal bulat melambangkan makna satu kesatuan dan persatuan 
serta kerukunan, nasi dengan sebutir telur mengandung makna telur dijadikan 
sebagai saksi, dan pisang melambangkan putri atau pisang ayu agar supaya 
tidak berpengaruh, sedangkan ayam ingkung yaitu suatu simbol pelengkap 
untuk shadaqah dan banyu kembang mengandung makna hati supaya murni 
dan wangi serta supaya doa yang dikirim dikabulkan oleh Allah SWT”. 
  Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahawa setiap sesaji atau 
makanan-makanan diatas mempunyai makna sendiri-sendiri yang intinya adalah 
bersyukur kepada Gusti, Tuhan dan semoga dengan berkah-Nya, segala tugas 
akan dilaksanakan dengan selamat, baik, benar dan membawa kesehjateraan dan 
kemajuan yang lebih baik.  
  Perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi dan pengaruh luar/asing 
selalu membawa perubahan termasuk dalam upacara tradisional/selamatan. 
Adapun selamatan yang masih dilakukan yaitu: 
1. Sunat. Upacara selamatan pada acara sunatan biasanya dilakukan saat 
anak laki-laki berusia 16 tahun. Sunat merupakan kewajiban bagi para 
pemeluk agama Islam. 
                                                             





2. Perkawinan. Di dalam islaman, selamatan perkawinan disebut juga 
midadareni, diselenggarakan pada malam hari menjelang upacara yang 
sebenarnaya. 
3. Kematian. Selamatan ini untuk menyelamatkan jiwa orang yang sudah 
meninggal. Perjalanan selamatan ini mendapat pengaruh ajaran Hindu dan 
Budha. Akan tetapi, yang diganti itu hanyalah mantranya/doanya. Prinsip 
dari selamatan itu sendiri masih tetap.  
Sedangkan upacara selamatan yang sering dilakukan berkaitan dengan 
aktivitas sehari-hari masyarakat Jawa antara lain: 
a. Memetri desa: yaitu upacara yang diadakan di desa-desa setelah panen padi, 
biasanya dipertunjukkan wayang kulit dengan cerita Dewi Sri. 
b. Suran: yaitu upacara yang diadakan oleh masyarakat Jawa pada malam 1 
syuro (tahun barun hijrah) yang diselenggarakan dengan sajian wayang kulit 
semalam suntuk dan diusahakan pada malam itu tidak tidur. 
c. Baritan: yaitu acara turun sawah yang diselenggrarakan di sawah oleh petani 
sebelum menanam padi. 
Selain upacara yang telah diuraikan diatas, keluarga jawa juga mengenal pula 
berbagai upacara selamatan lain yang disebabkan oleh kasus tertentu, misalnya 
slametan dalam rangka lingkaran hidup seseorang, slametan pada saat-saat tidak 
tertentu atau yang berkenaan dengan kejadian-kejadian seperti mengadakan 
perjalanan jauh, menempati rumah kediaman baru, menolak bahaya, janji kalau 







Tradisi Bersih Desa ini termasuk juga Slametan yang diadakan oleh 
masyarakat Desa Margolembo untuk mensyukuri hasil panen padi raya secara 
serentak. Seperti halnya yang disampaikan oleh Ibu Siti Rokayah sebagai Kepala 
Desa Margolembo: 
“Bersih Desa bertujuan untuk memohon keselamatan agar masyarakat 
Desa Margolembo dijauhkan dari segala macam bala dan bencana dan 
juga untuk ungkapan terima kasih dan rasa syukur kepada Allah swt yang 
telah mengabulkan hasil panen kami”.51 
Bapak Mursid Wahyudi sebagai Imam Dusun Margosuko juga 
menambahkan: 
“Maknane bersih kui mergo enenge rasa taqwa dan hormat terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa teros mergo enenge roso kebersamaan, persatuan, karo 
gotong royong”.52 
Artinya: 
“Makna dari bersih desa yaitu Adanya rasa takwa dan hormat terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa dan Adanya rasa kebersamaan, persatuan, gotong-
royong”.  
Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa bersih desa yang dilakukan 
oleh masyarakat Desa Margolembo khususnya masyarakat tani dimaksudkan 
untuk mengungkapkan rasa terima kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa karena 
menjaga keamanan para tani, sehingga mereka berhasil panen padi yang telah 
ditanamnya, dan  sebagai ungkapan rasa syukur kepada yang telah mengabulkan 
panen hasil tanaman padi tersebut. 
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Masyarakat Jawa begitu menghargai alam yang terbukti dengan adanya 
ritual bersih desa sebagai bentuk atau perwujudan penghormatan manusia 
terhadap alam. Hal ini dapat dibuktikan dengan mata pencaharian masyarakat 
yang erat kaitannya dengan alam, katakan saja seperti petani, pekebun, dan 
peternak mereka hidup dari alam. Para petani mengolah alam untuk menghasilkan 
bahan makanan.   
Waktu dilaksanakan bersih desa juga tidak sembarangan ditentukan, 
melainkan ada hari-hari tertentu dalam penanggalan kalender Jawa yang 
merupakan hari sakral untuk melaksanakan ritual bersih desa. Ritual bersih desa 
tidak selalu sama pada masing-masing daerah atau desa, karena memang leluhur 
yang membawa tradisi tersebut berbeda pada setiap daerah.   
 Dalam acara adat Bersih Desa para tani baik etnis Jawa maupun etnis non 
Jawa yang ada di Desa Margolembo mengadakan Kegiatan pembersihan. 
Biasanya dilakukan dengan membersihkan kuburan, halaman, masjid, jalan-jalan 
atau gang-gang yang jarang dilewati orang. Seperti yang disampaikan oleh bapak 
Roy salah satu masyarakat Bugis yang ada di Desa Margolembo: 
“Saya sebetulnya tidak mengerti dengan bersih desa, saya hanya ikut-ikut 
saja karena menurut saya itu kegiatan bagus dan juga dimaksudkan agar 
keadaan kampung atau desa nampak bersih, dan pada saat kegiatan 
pembersihan menumbuhkan jiwa kebersamaan seluruh masyarakat 
Margolembo dengan gotongroyong/kerja bakti”. 53 
Adapun kegiatan yang biasa dilakukan adalah mengadakan kenduri bersama 
oleh seluruh warga desa, yang biasanya diadakan bersama-sama di kantor desa 
atau halaman/lapangan yang luas tertentu. Para penduduk membawa perlengkapan 
                                                             





kenduri masing-masing baik etnis Jawa maupun etnis non Jawa yang berupa nasi 
dan lauk yang ditempatkan pada baskom atau penampan, dalam hal ini para ibu-
ibu yang menyiapkan, selanjutnya diadakan doa bersama yang dipimpin oleh 
imam desa. 
Kemudian masyrakat mengadakan hiburan. Ini adalah puncak acara Bersih 
Desa, biasanya dilaksanakan malam hari, antara lain mengadakan pergelaran 
wayang kulit. Semua ini untuk memberikan hiburan pada masyarakat baik etnis 
Jawa maupun etnis yang bukan Jawa meskipun mereka biasa tidak mengerti apa 
maksud dari dalang yang memainkan wayang kulit tersebut karena menggunakan 
bahasa Jawa. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Marselina etnis Pamona di Desa 
Margolembo: 
“Pada saat bersih desa saya pasti datang untuk nonton wayang bersama 
suami saya meskipun saya tau sedikit bahasa Jawa kalaupun saya tidak tau 
pasti saya bertanya pada orang Jawa siapapun yang duduk di dekat saya”.54 
 
 
Ibu Merry salah satu etnis pamona di Desa Margolembo juga menambahkan : 
 
“Sebetulnya di etnis Pamona ada juga acara bersih desa atau acara habis 
panen yang biasa di sebut Padungku’ tapi karena saya sering berbaur 
dengan etnis Jawa di desa ini dan saya sudah lama tinggal di desa ini 
makanya saya mengikuti acara yang dilakukan oleh etnis Jawa tersebut.”55 
 
Acara tersebut bermaksud untuk menghibur agar masyarakat gembira setelah 
kerja membanting tulang di sawah. Ini juga sebagai tanda telah menikmati 
keberhasilan para tani dalam menggarap sawah. 
   3.Acara Turun Sawah 
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 Acara Turun sawah atau masyarakat biasa menyebutnya baritan  atau 
sedekah bumi adalah salah satu juga  jenis selamatan yang dilakukan oleh 
masyarakat Desa Margolembo sebelum membajak sawah atau sebelum menanam 
padi. Tujuan acara turun sawah Menurut Bapak H. Mesno Adi Saputro sebagai 
tokoh masyarakat Margolembo: 
“Agar supoyo dalam ngerjakke kerjo sawah seko awal sampe akhire 
mengko petani karo kabeh sarana dan prasarana seng di enggo iso 
selamet, teros hasile melimpah, dan berkah”. 56 
Artinya: 
“Agar supaya dalam pelaksanaan kerja sawah dari awal sampai askhir 
petani dan semua sarana dan prasarana yang digunakan bisa selamat, 
hasilnya melimpah, dan berkah”. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat di desa 
Margolembo melakukan acara turun sawah atau masyarakat Margolembo 
mengenal dengan istilah baritan adalah agar supaya dalam pelakasanaan 
pekerjaan sawah mulai dari menanam hingga panen agar dijauhkan dari hal-hal 
buruk dan mendapat berkah dari Allah SWT. 
 Kegiatan acara turun sawah ini biasa dilakukan dua kali dalam satu tahun, 
dalam kegiatan ini masyarakat Jawa maupun non Jawa membawa makanan seperti 
nasi tumpeng dan berbagai macam kue atau nasi bungkus yang sudah 
dipersiapkan oleh ibu-ibu sejak pagi harinya. Seperti yang disampaikan oleh ibu 
Siti Aminah masyarakat Desa Margolembo: 
                                                             





“Saya saat itu membawa nasi tumpeng terus ibu-ibu yang lain mereka 
membawa berbagai macam kue atau nasi bungkus dan yang paling saya 
suka yaitu pada saat makan bersama-sama di sawah, disitu rasa 
kebersamaannya terasa sekali tidak memandang dari suku manaki semua 
sama yaitu masyarakat desa margolembo”.57 
Bapak Amrin Meyope juga menambahkan: 
 ”Pada saat acara turun sawah tahun lalu saya mendapatkan ayam meski 
tidak tau apa maknanya, saya dan istri saya setiap tahun pasti mengikuti 
acara tersebut.”58 
Berdasarkan wawancara diatas etnis non Jawa sangat antusias atau 
bersemangat mengikuti acara turun sawah atau baritan yang dilakukan oleh etnis 
Jawa di Desa Margolembo  tersebut. 
  Kemudian acara diiringi dengan tahlilan memohon doa dan syukur atas 
nikmat Tuhan yang sudah diberikan terutama dari hasil-hasil bumi dipimpin oleh 
tokoh masyarakat atau imam Desa Margolembo. Salah satu yang unik dalam acara 
turun sawah ini yaitu adanya ayam yang dilepas di sawah untuk 
diperebutkan.Tujuan ayam tersebut di lepaskan dan diperebutkan yaitu agar 
supaya padi yang di tanam dijauhkan dari hama, dan segala ancaman termasuk 
juga gagal panen. 
D.kebudayaan Jawa dijadikan sebagai tradisi utama di Desa Margolembo 
Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur 
 Awalnya penduduk yang mendiami dataran ini didatangkan oleh pemerintah 
Hindia Belanda, pada tahun 1940, setiap kepala desa yang ada di Pulau jawa, 
diwajibkan membawa 2 kepala keluarga, untuk dibawa ke Sulawesi, dengan 
catatan, jika kepala desa tersebut tidak dapat mendatangkan 2 kepala keluarga, 
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maka akan di pecat dan dibunuh, jika sebaliknya jika berhasil mendapatkan 2 
kepala keluarga maka kedua kepala keluarga tersebut akan dijamin hidupnya 
selama 6 bulan, dan diberikan tanah yang akan dikelola sampai dengan masa 
pemerintahan negara Republik Indonesia, yang berdaulat, maka penduduk yang 
mendiami daerah ini, dating dengan berbagai cara, seperti mengikuti program 
transmigrasi. 
Desa Margolembo merupakan salah satu desa di Kecamatan Mangkutana, 
Kabupaten Luwu timur, yang berdiri sejak tahun 1969, Margolembo adalah nama 
yang diambil, dari nama salah satu dusun yang ada pada waktu itu, yaitu Dusun 
Margosuko, dan dusun limbo, Margo artinya jalan dan Lembo artinya lembah 
yang berawa. Seperti yang disampaikan oleh bapak Tukiman : 
”Warga neng kene ki gor pendatang atau transmigran ket zaman kolonial 
Belanda bien teros sui manggon neng kene, warga asli neng kene mone 
ki jane wong pamona seko Sulawesi Tengah kono”.59 
Artinya: 
“Warga disini hanyalah pendatang atau transmigran dari zaman kolonial 
Belanda kemudian lama menetap disini, warga asli sini dulu adalah suku 
pamona dari Sulawesi tengah”. 
Bapak Kadir masyarakat Margolembo juga menyampaikan bahwa: 
“Sejak saya kecil sampai usia saya yang hampir 60-an ini adat Jawa lah 
yang selalu dipakai setiap ada acara-acara penting seperti selamatan, 
bersih desa, acara turun sawah pokonya semua berbau adat Jawa dan 
sayapun mengikutinya bahkan biasa melaksanakan acara kenduren 
dirumah meskipun saya bukan orang Jawa karena dulu pun almarhum 
orang tua saya begitu.” 60 
                                                             
59 Wawancara Bapak Tukiman (Tokoh Masyarakat Desa Margolembo) 25 Juli 2017 





 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat Jawa di 
desa Margolembo adalah masyarakat pendatang kemudian lama menetap di desa 
tersebut lalu membawa kebudayaannya dan kebudayaan Jawa tersebutlah yang 
sampai sekarang dijadikan sebagai tradisi utama di Desa Margolembo.  
 Kebudayaan Jawa di desa Margolembo dijadikan sebagai tradisi utama 
juga karena dilihat dari mayoritas penduduk atau masyarakat desa tersebut adalah 
etnis Jawa dan dilihat dari aspek sejarah bahwa etnis Jawa adalah etnis yang 
mendirikan atau membangun desa Margolembo dan etnis lain datang kemudian 
















1. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan 
bahwa etnis  Jawa mempengaruhi dengan etnis non Jawa  dilihat dari 
setiap acara-acara yang dilakukan oleh etnis Jawa yang berhubungan 
dengan kebudayaan Jawa, mereka non Jawa selalu mengkutinya dan 
mudah berbaur, bahkan mereka non Jawa biasa melakukan 
kebudayaan Jawa tersebut. 
2. Selamatan atau Slametan adalah tradisi ritual yang dilakukan oleh 
masyarakat Jawa dimulai dengan doa bersama, dengan duduk bersila 
diatas tikar, melingkari nasi tumpeng dengan lauk pauk dan sesaji 
(kalau ada), sesaji yang diadakan untuk mengiringi upacara tersebut 
yang bertujuan untuk keselamatan dan dijauhkan dari mala petaka bagi 
orang yang bersangkutan, Bersih Desa, acara turun sawah, dan malam 
satu suro. Bersih desa juga termasuk jenis Slametan yaitu untuk 
mensyukuri hasil panen padi raya secara serentak dimaksudkan untuk 
mengungkapkan rasa terima kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa 
karena menjaga keamanan para tani, sehingga mereka berhasil panen 
padi yang telah ditanamnya, dan dilaksankan setiap satu tahun sekali. 
Acara turun sawah atau masyarakat Jawa menyebutnya Baritan, 
termasuk juga jenis slametan yang dilakukan setiap dua tahun sekali 





bertujuan agar supaya pelaksanaan dari awal menanam padi sampai 
panen dapat selamat dan dijauhkan dari hama serta dapat hasil yang 
melimpah. 
3. Kebudayaan Jawa di Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana 
Kabupaten Luwu Timur dijadikan sebagai tradisi utama karena 
mayoritas mayarakat desa tersebut adalah etnis Jawa , dan masyarakat 
yang non Jawa tinggal mengikutinya termasuk juga masyarakat yang 
sudah lama tinggal sebelum masyarakat Jawa masuk di Desa 
Margolembo Tersebut. 
B.IMPLIKASI PENELITIAN 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di Desa Margolembo 
Kecamatan Mangkutana, maka penulis mencoba untuk memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Dengan melihat realitas dalam masyarakat yang masih memegang kuat 
terhadap tradisinya, maka sebagai seorang muslim, penulis menyarakan 
hendaknya bersifat arif dan bijaksana, karena Islam mengajarkan suatu 
kebijaksanaan yang harus dimiliki oleh pemeluknya dan Islam sendiri 
adalah agama yang universal serta bersifat komprenshif, sehingga tidak 
menentang adanya pluralitas terhadap pemeluknya. 
 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 





Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur untuk 
tetap menjaga silaturrahmi terhadap sesama agar hubungan masyarakat 
Jawa dan masyarakat non Jawa dapat berlangsung dengan baik dan 
kepada pemerintah Desa Margolembo Kecamatan Mangkutana 
Kabupaten Luwu Timur diharapkan selalu berusaha mempersatukan 
masyarakat ditengah perbedaan-perbedaan yang ada sehingga konflik 
dapat dihindari. 
3. Pemerintah (baik pusat maupun daerah), serta masrakat hendaknya turut 
mempertahankan dan melestarikan kebudayaan Jawa khususnya tradisi 
selamatan atau slametan, bersih desa, dan acara turun sawah atau 
baritan karena tradisi tersebut sudah dilaksanakan secara turun-temurun 
oleh nenek moyangnya. Tradisi ini juga merupakan aset budaya daerah, 
sehingga diperlukan kepaduan dan kesamaan langkah baik dari 
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Salah satu rangkaian acara bersih desa Margolembo pada malam hari yaitu 
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